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faktor pemilihan tempat kos, diperoleh hasil: Faktor keamanan dan
fasilitas memperoleh nilai rata-rata tertinggi yaitu 4,8. Faktor lain yang
memperoleh nilai tinggi yaitu kebersihan (4,7), jenis kos (4,6), harga sewa
dan kenyamanan memperoleh skor sama (4,5), akses transportasi (4,4),
jarak kos ke minimarket atau warung (4,3), dan jarak kos ke kampus (4,2).
Faktor dengan nilai terendah yaitu peraturan kos (3,7) dan iuran bulanan
(3,9). Dalam hasil penelitian ini disimpulkan bahwa mahasiswa tidak
hanya mempertimbangkan faktor ekonomi saja, tetapi juga dari segi
keamanan, fasilitas, kenyamanan, dan kesesuaian dengan lingkungan

sekitar.
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PENDAHULUAN

Perpindahan dari jenjang pendidikan menengah ke perguruan tinggi merupakan fase
transisi kritis yang dialami oleh sebagian besar generasi muda di Indonesia. Bagi mahasiswa
yang berasal dari luar kota tempat perguruan tinggi berada, kebutuhan akan tempat tinggal
sementara atau indekos menjadi salah satu kebutuhan paling mendesak. Secara sosiologis,
fase ini melibatkan proses adaptasi di mana dituntut melepaskan  ketergantungan pada
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lingkungan keluarga menuju hidup dengan kemandirian. Dalam konteks ini, tempat kos tidak
dapat dipandang hanya sekadar lokasi untuk beristirahat semata, melainkan juga merupakan
lingkungan sosial, psikologis, dan akademik yang secara langsung berpengaruh terhadap
produktivitas, kesehatan, dan kesejahteraan mahasiswa selama menempuh studi (Khan et
al., 2020). Dengan meningkatnya jumlah mahasiswa yang merantau setiap tahunnya yang
didorong oleh ekspansi jaringan perguruan tinggi dan kebijakan program penerimaan
mahasiswa baru yang semakin terbuka, permintaan akan kebutuhan indekos semakin
meningkat. Fenomena ini menciptakan pasar jasa properti indekos yang kompetitif terutama
di kawasan yang berdekatan dengan lokasi perguruan tinggi. Namun, ditengah pertumbuhan
penyedia jasa yang masif, sering kali terjadi kesenjangan antara fasilitas yang ditawarkan
dengan kebutuhan aktual dan preferensi mahasiswa. Ketidaksesuaian pemilihan tempat kos
sering menjadi pemicu hambatan akademik yang signifikan, mulai dari gangguan konsentrasi
hingga penurunan motivasi belajar. Dengan demikian, maka pemahaman mengenai faktor-
faktor yang memengaruhi keputusan mahasiswa dalam pemilihan tempat kos menjadi
semakin relevan dan mendesak untuk dikaji.

Sejumlah penelitian terdahulu telah berupaya mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi proses pengambilan keputusan mahasiswa terkait dengan pemilihan tempat
kos. Rahadjeng, (2021) dalam kajiannya mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
keputusan mahasiswa putra memilih tempat kos di daerah Depok dengan menggunakan
metode TOPSIS (Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution). Dengan
metode TOPSIS tersebut memberikan kerangka matematis untuk menentukan alternatif
hunian yang paling mendekati solusi ideal berdasarkan pembobotan kriteria yang diinginkan
oleh responden (fasilitas, biaya, keamanan, kenyamanan, kebersihan, dan jarak). Hal ini
menunjukkan bahwa keputusan mahasiswa tidak didasarkan pada variabel tunggal,
melainkan merupakan hasil dari berbagai pertimbangan.

Sugianto et al. (2016) juga melakukan penelitian terkait faktor-faktor dalam pemilihan
tempat kos dengan mengombinasikan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan
Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). Metode AHP
merupakan salah satu teknik pengambilan keputusan multikriteria yang digunakan untuk
memecahkan masalah kompleks dan tidak terstruktur menjadi komponen-komponen variabel.
Komponen tersebut kemudian disusun ke dalam suatu struktur hierarki untuk memperjelas
permasalahan yang dihadapi, lalu membangun urutan prioritas melalui analisis perbandingan
berpasangan berdasarkan penilaian pembuat keputusan.

Dalam penelitian lain Fitriyani, (2025) menjelaskan faktor-faktor yang memengarubhi
pemilihan tempat kos dalam perspektif Islam bahwa atmosphere menjadi pertimbangan utama
dalam memilih kos. Hal tersebut mencakup tampilan luar kos yang menarik, kondisi kos yang
nyaman, penempatan fasilitas yang tepat (dapur, tempat parkir, dan kamar mandi), serta kos
yang memiliki teras dapat memudahkan (menaruh sepatu, helm, dan lain sebagainya).
Atmosphere dalam perspektif Islam sebagaimana hadis riwayat muslim, yakni “Sesungguhnya
Allah itu Maha Indah dan Mencintai Keindahan”.

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji kecenderungan dalam
pemilihan tempat kos melalui metode pengambilan keputusan tertentu seperti Technique for
Order Preference by Similarity to ldeal Solution (TOPSIS), Analytical Hierarchy Process
(AHP), maupun fokus pada aspek estetika serta nilai keagamaan (atmosphere), kajian
menyeluruh melalui pendekatan kuantitatif deskriptif dalam konteks saat ini masih sangat
terbatas. Penelitian ini bermaksud untuk mengisi celah tersebut dengan melakukan
kuantifikasi terhadap tingkat kepentingan berbagai variabel penentu yang meliputi biaya sewa,
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lokasi geografis, jaminan keamanan, serta kemudahan akses transportasi. Seluruh analisis
didasarkan pada data numerik yang diperoleh secara langsung dari responden mahasiswa
untuk memberikan gambaran yang lebih objektif dan luas. Secara khusus, penelitian ini
bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi faktor-faktor yang dipersepsikan penting oleh mahasiswa
dalam pemilihan kos; (2) menentukan faktor yang menjadi pertimbangan utama; dan (3)
memberikan gambaran deskriptif mengenai pola pertimbangan mahasiswa secara
keseluruhan. Signifikansi penelitian ini tidak hanya terletak pada kontribusinya terhadap
literatur akademik tentang perilaku konsumen mahasiswa, tetapi juga pada implikasi
praktisnya bagi pengelola dan pemilik kos dalam meningkatkan standar kualitas hunian
mahasiswa, tidak hanya berorientasi pada keuntungan finansial, tetapi juga pada penciptaan
lingkungan yang kondusif dan nyaman bagi mahasiswa.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif.
Menurut Sugiyono dalam (Syafitri, 2023), metode deskriptif merupakan salah satu metode
penelitian untuk mengeksplorasi dan atau memotret situasi sosial yang akan diteliti secara
menyeluruh, luas dan mendalam. Penelitian deskriptif bertujuan untuk melukiskan secara
sistematis fakta atau karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu secara faktual dan
cermat. Selain itu, pendekatan kuantitatif dipilih agar dapat mengukur dan menganalisis
variabel yang memengaruhi keputusan mahasiswa tentang tempat kos melalui pengumpulan
data numerik. Penelitian ini juga bersifat cross-sectional, yaitu setiap subjek penelitian hanya
diamati satu kali melalui pengisian kuesioner, sehingga data yang diperoleh menggambarkan
pendapat responden pada saat kuesioner diisi (Pramesti, 2019).
Data dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh secara langsung dari
responden melalui penyebaran kuesioner. Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 3 April
2026 sampai dengan 5 April 2026 secara online menggunakan Google Form, sehingga
penelitian ini tidak terikat dalam satu lokasi saja. Dalam pelaksanaannya, peneliti tetap
memperhatikan etika penelitian dengan cara menjelaskan penelitian kepada responden
sebelum mereka mengisi kuesioner. Peneliti juga memberikan kebebasan kepada responden
untuk mengisi kuesioner secara sukarela, sehingga pengisian kuesioner dilakukan tanpa
adanya paksaan dari pihak manapun. Selain itu, pengisian kuesioner bersifat anonim
sehingga responden tidak perlu mencantumkan identitas pribadi, tetapi responden tetap
diminta untuk mencantumkan nama universitas dan juga program studi yang ditempuh.
Informasi tersebut tidak untuk mengidentifikasi individu, melainkan hanya sebagai keperluan
kepentingan dalam analisis penelitian. Dengan demikian, kerahasiaan data responden tetap
terjaga dan diharapkan responden dapat menjawab dengan jujur saat mengisi kuesioner.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode survei dengan
menggunakan kuesioner dalam bentuk Google Form dan disebarkan secara online kepada
mahasiswa yang pernah atau sedang tinggal di tempat kos. Penggunaan Google Form ini
memudahkan proses pengumpulan data secara cepat dan praktis, memungkinkan responden
mengisi kuesioner kapan saja dan dari mana saja, serta jawaban tercatat secara otomatis.
Kuesioner ini berisi pertanyaan mengenai faktor-faktor pemilihan tempat kos, seperti harga
sewa, lokasi, keamanan, fasilitas, kebersihan, kenyamanan, akses transportasi dan
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sebagainya. Pengukuran dalam penelitian ini menggunkan skala likert dengan lima pilihan
jawaban, yaitu: 1 (sangat tidak penting), 2 (tidak penting), 3 (netral), 4 (penting), dan 5 (sangat
penting).
Analisis Data

Data yang telah terkumpul kemudian dirapikan dan dikelompokkan sesuai dengan
masing-masing faktor yang menjadi fokus penelitian. Proses ini dilakukan dengan teliti agar
tidak ada data yang terlewat atau salah masuk kelompok. Selanjutnya, data dianalisis
menggunakan perhitungan rata-rata atau mean untuk mengetahui tingkat kepentingan pada
mahasiswa untuk masing-masing faktor. Setelah itu, hasil analisis disajikan dalam bentuk
tabel dan dijelaskan secara deskriptif agar mudah dipahami. Dengan tahapan penelitian
tersebut, diharapkan mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai preferensi
mahasiswa dalam memilih tempat kos. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan
masukan bagi penyedia kos untuk menyediakan hunian yang lebih nyaman, aman dan sesuai
dengan kebutuhan mahasiswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Responden didominasi oleh kelompok perempuan, yaitu sebanyak 29 orang (72%),
sedangkan responden laki-laki berjumlah 11 orang (28%). Responden berasal dari berbagai
perguruan tinggi, dengan proporsi terbesar merupakan mahasiswa Universitas Negeri
Semarang (UNNES) yaitu sebanyak 22 orang (55%). Selanjutnya disusul oleh mahasiswa
Politeknik Negeri Semarang (POLINES) sebanyak 5 orang (12%), Universitas Sebelas Maret
(UNS) sebanyak 4 orang (10%), Universitas Diponegoro (UNDIP) sebanyak 3 orang (8%),
serta instansi lainnya sebanyak 6 orang (15%).

Tabel 1 Karakterististik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Kategori Jumlah Persentase
1 Perempuan 29 72%
2 Laki-Laki 11 28%

Tabel 2 Karakterististik Responden Berdasarkan Asal Instansi

No Kategori Jumlah Persentase
1 UNNES 22 55%

2 UNDIP 3 8%

3 POLINES 5 12%

4 UNS 4 10%

5 Lainnya 6 15%

Faktor yang paling dominan dan menjadi pertimbangan utama mahasiswa dalam
memilih kos adalah keamanan lingkungan dan fasilitas (wifi, listrik, air, dll) yang sama-sama
memperoleh skor tertinggi sebesar 4,8. Hal ini mengindikasikan bahwa jaminan rasa aman
serta kecukupan fasilitas penunjang kehidupan sehari-hari dan aktivitas akademik merupakan
kebutuhan fundamental yang tidak dapat ditawar. Selain itu, faktor kebersihan berada di
urutan berikutnya dengan skor 4,7, diikuti oleh jenis kos (putra, putri, campur) dengan skor
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4.,6. Faktor harga sewa dan kenyamanan mencatatkan skor rata-rata sebesar 4,5. Ini
menunjukkan bahwa pertimbangan finansial dan kesesuaian anggaran tetap menjadi aspek
utama bagi mahasiswa. Selanjutnya, kemudahan mobilitas harian juga memegang peranan
penting, yang ditunjukkan oleh skor untuk akses transportasi (4,4), jarak kos ke minimarket
atau warung (4,3), serta jarak kos ke kampus (4,2). Kedekatan lokasi terhadap sarana
pemenuhan kebutuhan pokok dan fasilitas pendidikan secara langsung memengaruhi
efisiensi waktu dan biaya operasional mahasiswa.
Tabel 3 Rata-Rata Skor Faktor Pemilihan Tempat Kos

No Variabel Rata-Rata Skor
1 Hargasewa 45
2 Jarak kos ke kampus 4,2
3  Keamanan lingkungan 4.8
4 Fasilitas (wifi, listrik, air, dIl) 4.8
5 Kebersihan 4,7
6  Peraturan kos 3,7
7  Kenyamanan 4,5
8 Ada atau tidak ada iuran bulanan 3.9
9  Akses transportasi 4.4
10 Jarak kos ke minimarket atau warung 4,3
11  Jenis kos (putra, putri, campur) 4,6

Pembahasan

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa keputusan mahasiswa
dalam memilih tempat kos dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berkaitan, baik yang bersifat
ekonomis maupun psikologis. Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian ini, sebagian
besar faktor memiliki nilai rata-rata skor di atas 4 yang artinya dianggap penting oleh
responden. Namun, terdapat perbedaan tingkat kepentingan yang menimbulkan adanya
prioritas tertentu dalam memilih tempat kos.

Mahasiswa tidak hanya mempertimbangkan satu faktor, tetapi mengevaluasi secara
menyeluruh terhadap faktor-faktor tersebut. Dalam konteks ini tempat kos dipandang sebagai
“produk jasa” yang memiliki berbagai faktor di dalamnya yang nantinya akan menjadi dasar
mahasiswa sebelum menentukan pilihan.

Keamanan lingkungan, berdasarkan hasil penelitian keamanan lingkungan menjadi
faktor paling penting dengan rata-rata skor 4,8 dalam pengambilan keputusan pemilihan
tempat kos. Bagi mahasiswa rantau, kebutuhan akan keamanan menjadi sangat penting
karena harus hidup mandiri di lingkungan baru yang jauh dari keluarga. Kondisi lingkungan
yang tidak aman dapat menyebabkan kecemasan, ketidaknyamanan, dan dapat mengganggu
konsentrasi belajar. Maka dari itu, mahasiswa akan memilih tempat kos yang berada di
lingkungan yang aman. Hal ini berkaitan dengan teori Maslow dalam (Susetio et al., 2023)
yang menyatakan bahwa kebutuhan akan rasa aman (safety needs) berada pada tingkatan
kedua setelah kebutuhan fisiologis.

Fasilitas, faktor fasilitas memperoleh skor yang seimbang dengan dengan keamanan
dengan rata-rata skor 4,8 yang merupakan faktor penting bagi mahasiswa dalam menentukan
tempat kos. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa sangat memerhatikan kelengkapan
fasilitas dalam memilih tempat kos. Fasilitas seperti listrik, air, wifi menjadi kebutuhan dasar.
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Menurut teori Maslow dalam (Bari & Hidayat, 2022), fasilitas dapat dikaitkan dengan
kebutuhan fisiologis atau kebutuhan dasar yang mana berada di tingkatan pertama seperti
tempat tinggal dan air. Dalam konteks modern, fasilitas seperti wifi dianggap sebagai
kebutuhan dasar terutama untuk mahasiswa yang aktivitas akademiknya bergantung pada
teknologi. Tempat kos dengan fasilitas yang lengkap dan memadai akan memberikan
kenyamanan dan kepuasan bagi penghuninya.

Kebersihan, berdasarkan hasil penelitian kebersihan menjadi faktor terpenting Kedua
dalam memilih tempat kos dengan rata-rata skor 4,7. Lingkungan yang bersih dan rapi dapat
menciptakan kenyamanan bagi penghuninya sehingga betah untuk tinggal di kos tersebut.
Kebersihan juga berkaitan dengan kesehatan, lingkungan yang bersih dapat mencegah
berbagai penyakit sehingga menambah rasa aman dan nyaman bagi penghuni. Hal ini sejalan
dengan teori Maslow dalam (Bari & Hidayat, 2022) mengenai hierarki kebutuhan, di mana
kebersihan dapat dikaitkan dengan kebutuhan fisiologis dan rasa aman. Lingkungan yang
bersih juga mendukung terpenuhinya kebutuhan dasar seperti kesehatan dan tempat tinggal
yang layak, sekaligus memberikan rasa aman dari ancaman penyakit. Lingkungan yang
nyaman dapat menjadi motivasi bagi mahasiswa untuk menetap lebih lama.

Jenis kos, dari hasil penelitian jenis kos memperoleh skor rata-rata sebesar 4,6 yang
menunjukkan bahwa faktor ini termasuk penting dalam pemilihan tempat kos. Hal ini dapat
dikaitkan dengan teori Maslow dalam (Bari dan Hidayat, 2022) mengenai hierarki kebutuhan
akan rasa aman. Dalam konteks ini, pilihan terhadap jenis kos tertentu dapat memberi rasa
aman terutama bagi mahasiswa perempuan yang sebagian besar akan memilih kos khusus
putri karena dianggap lebih teratur dan minim risiko gangguan. Selain itu pemilihan kriteria
jenis kos juga dapat dikaitkan dengan norma sosial dan budaya. Hal ini sejalan dengan
pendapat Kotler dan Keller dalam (Umpusinga et al., 2025) yaitu perilaku konsumen tidak
hanya dipengaruhi oleh faktor ekonomi, tetapi juga oleh faktor sosial, psikologis, budaya, serta
situasional yang membentuk pandangan dan preferensi konsumen terhadap produk tertentu.

Selain empat faktor yang telah disebutkan sebelumnya, harga sewa memperoleh
skor rata-rata sebesar 4,5 yang menunjukkan bahwa mahasiswa tetap
mempertimbangkan dari aspek ekonomi. Dalam konteks ini, mahasiswa cenderung
melakukan evaluasi terhadap perbandingan antara harga sewa dan fasilitas yang diberikan.
Tempat kos dengan harga tinggi tidak menutup kemungkinan untuk dapat dipilih apabila
menawarkan fasilitas, kenyamanan, dan keamanan yang baik. Sebaliknya, tempat kos
dengan harga murah juga tidak menutup kemungkinan untuk tidak dipilih apabila fasilitas yang
ditawarkan kurang memadai. Dalam hal ini didapati bahwa mahasiswa cenderung bersedia
mengalokasikan anggaran lebih tinggi apabila tempat kos tersebut menjamin keamanan yang
ketat dan fasilitas yang lengkap. Hal ini sejalan dengan konsep value for money yang
dikemukakan oleh Setyaningsih et al., (2025) bahwa konsumen tidak hanya
mempertimbangkan harga, tetapi juga manfaat yang diperoleh. Dengan kata lain, mahasiswa
mempresentasikan biaya sewa sebagai bentuk investasi untuk mendukung kualitas hidup
mereka, di mana keputusan akhirnya sangat ditentukan oleh integrasi antara harga, mutu
fasilitas, dan jaminan keamanan.

Berdasarkan hasil penelitian, faktor kenyamanan juga memperoleh nilai rata-rata
sebesar 4,5 sama dengan faktor harga sewa. Hal ini menunjukkan bahwa kenyamanan
menjadi salah satu faktor yang cukup tinggi dan sangat dipertimbangkan oleh mahasiswa
dalam memilih tempat kos. Dalam hal ini, kenyamanan yang dimaksud tidak hanya dari
kondisi kamar, tetapi juga suasana lingkungan kos, sirkulasi udara yang baik, lingkungan
yang tidak bising, serta kondisi yang mendukung untuk istirahat ataupun belajar. Selain itu,
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kenyamanan lingkungan juga berkaitan dengan teori behavior setting yang dikemukakan oleh
Barker (1968). Teori ini menjelaskan bahwa lingkungan tempat tinggal seseorang dapat
memengaruhi perilaku serta aktivitas yang dilakukan sehari-hari. Lingkungan kos yang terlalu
ramai, panas, sempit, atau sering menimbulkan kebisingan dapat menyebabkan mahasiswa
menjadi kurang nyaman, sulit berkonsentrasi saat belajar maupun beristirahat, serta membuat
mahasiswa mudah lelah. Sebaliknya, lingkungan kos yang tenang, bersih, dan nyaman
cenderung membuat mahasiswa lebih fokus dalam belajar, merasa lebih tenang, serta lebih
nyaman menjalani aktivitas sehari-hari.

Akses kemudahan transportasi menunjukkan peran yang cukup penting dengan nilai
rata-rata sebesar 4,4. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa mempertimbangkan
kemudahan mobilitas dalam menjalani aktivitas sehari-hari dalam memilih tempat kos.
Kemudahan akses transportasi, seperti tersedianya transportasi umum, kondisi jalan yang
baik, serta lokasi kos yang mudah diakses oleh kendaraan, dapat membantu mahasiswa
menghemat waktu dan tenaga dalam menjalankan aktivitasnya sehari-hari. Selain itu, akses
transportasi yang mudah dapat memberikan fleksibilitas bagi mahasiswa untuk menjalankan
berbagai kegiatan di luar kampus tanpa mengalami kesulitan seperti berbelanja kebutuhan
sehari-hari, mengikuti kegiatan sosial, mencari tempat makan, maupun melakukan perjalanan
pulang ke daerah asal. Dengan adanya akses transportasi yang baik, mahasiswa dapat lebih
mudah mengatur waktu, mengurangi risiko keterlambatan, dan meminimalkan hambatan
dalam aktivitas akademik maupun aktivitas nonakademik. Hal tersebut sejalan dengan
pendapat Dermawan dalam (Rozaq, 2019), sarana dan prasarana transportasi penting
keberadaannya sebagai penghubung wilayah, antarpulau, antardaerah hingga antardesa.

Faktor jarak kos ke minimarket atau warung memperoleh rata-rata sebesar 4,3. Hal ini
menunjukkan kedekatan dengan lokasi dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari menjadi
pertimbangan tambahan ketika memilih tempat kos. Jarak yang dekat antara kos dengan
minimarket atau warung akan mempermudah mahasiswa dalam membeli barang-barang
tanpa perlu menghabiskan banyak waktu dan tenaga. Mahasiswa juga merasa lebih praktis
dan diuntungkan ketika jarak antara kos ke minimarket atau warung lebih dekat, terutama bagi
mahasiswa yang memiliki jadwal padat, sehingga mahasiswa akan merasa nyaman selama
tinggal di kos. Selain itu, kedekatan kos dengan minimarket atau warung dapat membuat
mahasiswa lebih tenang, terutama mahasiswa rantau yang tinggal jauh dari keluarga. Saat
membutuhkan makanan, obat, atau keperluan lainnya secara mendadak, maka tidak perlu
pergi jauh-jauh sehingga mereka merasa lebih aman dan nyaman selama tinggal di kos.
Mahasiswa saat ini juga cenderung memilih tempat kos yang praktis dan mempermudah
dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. Kos yang berada dekat dengan warung makan,
minimarket, laundry, maupun fasilitas umum lainnya biasanya lebih diminati karena dapat
membantu dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari dengan lebih mudah dan cepat. Hal ini
menunjukkan bahwa mahasiswa juga memperhatikan lingkungan sekitar kos yang dapat
mendukung kenyamanan dan kelancaran aktivitas selama menjalani perkuliahan.

Jarak Kos ke Kampus, berdasarkan hasil penelitian jarak kos ke kampus memperoleh
nilai rata-rata sebesar 4,2. Hal ini menunjukkan bahwa jarak kos ke kampus merupakan aspek
yang cukup penting dalam pemilihan tempat tinggal bagi mahasiswa. Jarak yang tidak terlalu
jauh dari kampus dianggap dapat memudahkan mahasiswa dalam menjalankan kegiatan
perkuliahan, seperti datang ke kelas tepat waktu dan hal ini dapat mengurangi biaya serta
waktu perjalanan. Jarak antara kos dengan kampus yang dekat dapat membantu mahasiswa
mengurangi rasa lelah akibat perjalanan yang terlalu jauh, sehingga dapat lebih fokus dan
produktif dalam menjalani kegiatan belajar. Akan tetapi, dalam praktiknya mahasiswa tidak
selalu mengutamakan jarak sebagai pertimbangan utama. Adanya akses transportasi umum
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yang memadai dan mahasiswa yang memiliki kendaraan pribadi membuat mereka tetap dapat
menjangkau kampus meskipun lokasi kos tidak terlalu dekat, sehingga jarak bukan lagi
menjadi faktor utama. Oleh karena itu, mahasiswa cenderung memperhatikan aspek lain
seperti biaya sewa, fasilitas yang tersedia, dan kenyamanan saat memilih tempat kos.

luran Bulanan, berdasarkan hasil penelitian pada faktor ada atau tidaknya iuran
bulanan memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,9. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa
masih memperhatikan adanya iuran bulanan, meskipun bukan menjadi faktor utama dalam
memilih tempat kos. Dalam hal ini mahasiswa cenderung tetap mempertimbangkan, terutama
pada besarnya biaya dan manfaat yang akan didapat. Selama iuran tersebut masih wajar dan
sesuai dengan fasilitas yang didapat, umumnya mahasiswa tidak terlalu keberatan. Hal ini
sejalan dengan teori value for money yang menjelaskan bahwa seseorang tidak hanya
mempertimbangkan besar kecilnya biaya yang dikeluarkan, tetapi juga manfaat yang
diperoleh dari biaya tersebut (Erawan et al., 2019).

Peraturan kos, berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, memperoleh skor
rata-rata paling rendah di antara faktor-faktor lain yaitu sebesar 3,7. Hal ini menunjukkan
bahwa faktor peraturan kos tidak menjadi prioritas bagi para responden yang artinya mereka
tidak masalah dengan peraturan yang ada dan bersedia mengikutinya. Dalam hal ini peraturan
kos hanya sebagai atribut tambahan, mahasiswa cenderung toleran terhadap peraturan
selama kebutuhan dasar atau utama terpenuhi. Selain itu, hasil penelitian ini juga
menunjukkan bahwa mahasiswa lebih fokus pada manfaat utama yang diperoleh dari tempat
kos dibandingkan aturan yang diterapkan. Dalam teori perilaku konsumen dijelaskan bahwa
konsumen cenderung lebih memprioritaskan hal-hal yang dapat memenuhi kebutuhan dan
memberikan manfaat secara langsung (Kotler & Keller, 2016). Dalam penelitian ini,
mahasiswa lebih memerhatikan apakah tempat kos aman, nyaman, dan memiliki fasilitas yang
memadai dibandingkan aturan yang diterapkan. Namun, bukan berarti peraturan kos tidak
penting sama sekali. Peraturan tetap memiliki fungsi dalam menciptakan lingkungan kos yang
tertib dan nyaman, aturan yang jelas dapat membantu mengurangi konflik antar penghuni kos
dan menjaga kenyamanan bersama.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi pemilihan tempat kos pada mahasiswa, dapat disimpulkan bahwa keputusan
mahasiswa dalam memilih tempat kos dipengaruhi beberapa faktor yang bersifat ekonomis
maupun psikologis. Faktor yang paling dominan atau memperoleh skor rata-rata tertinggi yaitu
keamanan lingkungan dan fasilitas. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa memprioritaskan
rasa aman dan fasilitas yang memadai untuk aktivitas sehari-hari. Faktor paling dominan
kedua yaitu faktor kebersihan, hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa juga mengutamakan
kebersihan tempat kos karena lingkungan yang bersih mendukung lingkungan yang sehat.
Harga sewa dan kenyamanan menjadi faktor dengan nilai rata-rata yang cukup tinggi yaitu
4,5 yang menunjukkan bahwa harga sewa bukan menjadi pertimbangan utama, mahasiswa
lebih memperhatikan keseimbangan antara harga dan kualitas. Sedangkan kenyamanan
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menjadi faktor yang cukup penting dalam pertimbangan mahasiswa karena kenyamanan yang
baik dapat membuat mahasiswa lebih betah dan fokus menjalani kehidupan. Akses
transportasi mendapat skor rata-rata sebesar 4,4 yang berarti menjadi pertimbangan cukup
penting bagi mahasiswa terutama yang membawa kendaraan pribadi karena penting untuk
mobilitas sehari-hari. Jarak kos ke minimarket atau warung juga menjadi pertimbangan dalam
memilih kos karena memudahkan mahasiswa untuk memperoleh kebutuhan sehari-hari.
Jarak kos ke kampus memperoleh skor rata-rata 4,2 di mana sebagian besar memprioritaskan
jarak yang dekat dengan kampus terutama bagi mahasiswa yang tidak membawa kendaraan
pribadi sehingga lebih mudah untuk ke kampus. luran bulanan mendapat skor rata-rata 3,9
yang artinya mahasiswa cukup mempertimbangkan adanya iuran bulanan atau tidak terutama
pada besarnya biaya dan manfaat yang didapat, tetapi umumnya mahasiswa tidak terlalu
keberatan. Peraturan kos memperoleh skor rata-rata paling rendah vyaitu 3,7 yang
menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung tidak mempermasalahkan peraturan yang
berlaku di kos selama kebutuhan utamanya terpenuhi.
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